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 BAB II
TINJAUAN PUSTAKA
2.1 Laporan Keuangan

Perusahaan dalam sebuah entitas yang berdiri sendiri biasanya terpisah dari pemiliknya. Seringkali pemilik tidak berada dalam perusahaan untuk ikut serta dalam operasi dan mengawasi jalannya perusahaan dari hari ke hari. Karena adanya keterpisahan ini, maka jembatan yang dapat menghubungkan antara pemilik dan para pengelola perusahaan adalah laporan keuangan.
Laporan keuangan mengkomunikasikan kepada pemilik bagaimana perusahaan dijalankan dari hari ke hari oleh pengelolanya. Berdasarkan laporan keuangan tersebut, pemilik dan pihak-pihak yang berkepentingan, yang hartanya berada di dalam perusahaan (investor dan kreditor), mengambil keputusan-keputusan ekonomi atas perusahaan. Laporan keuangan sebagai suatu bentuk komunikasi, seharusnya dapat dimengerti oleh kedua pihak yang melakukan komunikasi. 
2.1.1 Pengertian Laporan Keuangan
Setiap komponen dalam laporan keuangan seperti neraca, laporan laba rugi, laporan arus kas, laporan perubahan modal, dan catatan atas laporan keuangan merupakan satu kesatuan yang utuh dan terkait satu dengan lainnya sehingga dalam menggunakannya perlu dilihat sebagai suatu keseluruhan bagi pemakainya, untuk tidak terjadi kesalahpahaman antara pihak-pihak yang berkepentingan (baik pihak internal maupun pihak eksternal) dan agar tidak terjadi kesalahpahaman dalam pengambilan keputusan perusahaan. Pengertian laporan keuangan menurut Fess, Reeve, and Warren yang diterjemahkan oleh Aria Farahmita dalam bukunya yang berjudul “Pengantar Akuntansi”, mengatakan bahwa :

“Setelah transaksi dicatat dan diikhtisarkan, akan  disiapkan laporan bagi pemakai. Laporan akuntansi yang mengahasilkan informasi demikian disebut laporan keuangan”.
(2005;30)
Pengertian laporan keuangan menurut Sofyan Syafri Harahap dalam bukunya yang berjudul ”Analisis Kritis Atas Laporan Keuangan”, mengatakan bahwa :

“Laporan keuangan menggambarkan kondisi keuangan dan hasil usaha suatu perusahaan pada saat tertentu atau jangka waktu tertentu”.
(2004;105)
Pengertian laporan keuangan menurut Ridwan Sundjaja dan Inge Barlian dalam bukunya yang berjudul “Manajemen Keuangan 2”, mengatakan bahwa :

“Laporan keuangan adalah suatu laporan yang menggambarkan hasil dari proses akuntansi yang digunakan sebagai alat komunikasi antar data keuangan/aktivitas perusahaan dengan pihak-pihak yang berkepentingan dengan data-data/aktivitas tersebut”. 

(2003;76)

Dari ketiga pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa laporan keuangan adalah laporan hasil proses akuntansi yang digunakan perusahaan sebagai alat komunikasi berupa data keuangan antara perusahaan dengan pihak eksternal. Laporan keuangan secara tidak langsung memperlihatkan informasi mengenai posisi keuangan perusahaan, keberhasilan proses produksinya, yang akan digunakan sebagai acuan perusahaan dimasa yang akan datang.
2.1.2 Tujuan Laporan Keuangan

Di dalam laporan keuangan harus terdapat informasi-informasi keuangan perusahaan. Berdasarkan informasi yang disajikannya, laporan keuangan memiliki beberapa kegunaan yang dibutuhkan oleh penggunanya seperti melihat kinerja perusahaan dan melihat posisi keuangan perusahaan jika dibandingkan dengan tahun-tahun sebelumnya maupun dengan perusahaan lain yang sejenis. Tujuan laporan keuangan menurut Ikatan Akuntan Indonesia melalui Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan dalam bukunya yang berjudul “Standar Akuntansi Keuangan (SAK)”, mengatakan bahwa :

“Tujuan laporan keuangan adalah menyediakan informasi yang menyangkut posisi keuangan suatu perusahaan yang bermanfaat bagi sejumlah besar pemakai dalam pengambilan keputusan-keputusan ekonomi serta menunjukan pertanggungjawaban manajemen atas penggunaan sumber daya yang dipercayakan kepada mereka”.
(2004;1.2)

Tujuan laporan keuangan menurut Sofyan Syafri Harahap dalam bukunya yang berjudul “Teori Akuntansi”, mengatakan bahwa :

“Tujuan utama dari laporan keuangan adalah memberikan informasi yang berguna untuk pengambilan keputusan ekonomis. Para pemakai laporan akan menggunakannya untuk meramalkan, membandingkan, dan menilai dampak keuangan yang timbul dari keputusan ekonomis yang diambilnya. Informasi mengenai dampak keuangan yang timbul tadi sangat berguna bagi pemakai untuk meramalkan, membandingkan dan menilai arus kas. Seandainya nilai uang tidak stabil, maka hal ini akan dijelaskan dalam laporan keuangan. Laporan keuangan akan lebih bermanfaat apabila yang dilaporkan tidak saja aspek-aspek kuantitatif, tetapi mencakup penjelasan-penjelasan lainnya yang dirasakan perlu. Dan informasi ini harus faktual dan dapat diukur secara objektif”.

(2002;131)
Jadi berdasarkan ketiga pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa tujuan laporan keuangan adalah :
1. Memberikan informasi keuangan perusahaan bagi pihak intern dan ekstern.

2. Berguna dalam keputusan-keputusan investasi dan kredit.

3. Berguna untuk meramalkan, membandingkan, dan menilai dampak keuangan yang timbul dari keputusan ekonomis yang diambil. 
2.1.3 Jenis-Jenis Laporan Keuangan
Setelah diketahui pengertian laporan keuangan dan manfaat dari laporan keuangan, akan dijelaskan lebih lanjut mengenai jenis-jenis laporan keuangan. Laporan keuangan terdiri dari beberapa jenis sesuai dengan keterangan yang ada di dalamnya. Tetapi, semua jenis laporan keuangan tersebut merupakan satu kesatuan yang dibutuhkan dan berguna bagi para pemakainya.  Jenis-jenis laporan keuangan menurut John J, Halsey dan K.R.Subramanyam yang diterjemahkan oleh Yanivi dan Nurwahyu Harahap dalam bukunya yang berjudul “Analisis Laporan Keuangan”, mengatakan bahwa laporan keuangan terdiri dari :
“1. Neraca (balance sheet)
  2. Laporan Laba Rugi (income statement)
 
  3. Laporan Ekuitas Pemegang Saham”.
(2005;25)
Jenis-jenis laporan keuangan menurut  Greuning  yang diterjemahkan oleh Edward Tanujaya dalam bukunya yang berjudul ‘Standar Pelaporan Keuangan Internasional : Pedoman Praktis”, mengatakan bahwa laporan keuangan terdiri dari : 
“1. Neraca
2. Laporan Laba Rugi
3. Laporan Perubahan Modal
4. Laporan Arus Kas
5. Catatan Atas Laporan Keuangan”.
 (2005;22)
Berdasarkan keterangan di atas data disimpulkan bahwa laporan keuangan yang utama adalah terdiri dari :

1. Neraca 

Dalam neraca biasanya berisikan sumber daya yang diharapkan akan menghasilkan laba di masa depan melalui aktivitas operasi. Sebelah debet berisi aktiva yang terdiri dari aktiva lancar ditambah aktiva tetap dan di sebelah kredit berisi kewajiban ditambah ekuitas pemegang saham.
2. Laporan Laba Rugi

Laporan laba rugi mengukur kinerja keuangan perusahaan pada periode waktu tertentu. Di dalam laporan laba rugi  memuat pendapatan ditambah dengan keuntungan lalu dikurangi dengan beban dan kerugian yang hasilnya akan menunjukan laba atau rugi.
3. Laporan Perubahan Modal

Laporan perubahan modal menyajikan perubahan-perubahan pada pos ekuitas. Laporan ini berguna untuk mengidentifikasi alasan perubahan pemegang ekuitas atas aktiva perusahaan. Alasan yang sering muncul adalah karena pembelian kembali saham dan reinvestasi laba. 

4. Laporan Arus Kas

Laba biasanya berbeda dengan arus kas bersih karena akuntansi akrual biasanya berbeda dengan akuntansi arus kas. Laporan ini menjelaskan berapa besar kas masuk dan kas keluar.
5. Catatan Atas Laporan Keuangan

Catatan atas laporan keuangan menjelaskan informasi tentang dasar penyusunan laporan keuangan dan kebijakan akuntansi yang dipilih oleh suatu perusahaan, informasi tambahan yang tidak disajikan dalam laporan keuangan tetapi diperlukan dalam rangka penyajian secara wajar.


Dalam penelitian ini, penulis menggunakan dua jenis laporan keuangan dari lima laporan keuangan yang ada, yaitu neraca dan laporan laba rugi. Adapun hal-hal mengenai neraca dan laporan laba rugi adalah sebagai berikut :
1. Neraca
Penelitian yang dilakukan oleh peneliti ini menggunakan angka-angka yang terdapat pada aktiva lancar yang maksudnya sama dengan gross working capital yang terdapat di neraca.   Pengertian neraca menurut Munawir dalam bukunya yang berjudul ”Analisis Laporan Keuangan”, mengatakan bahwa :

“Neraca adalah laporan yang sistematis tentang aktiva, hutang serta modal dari suatu perusahaan pada suatu saat tertentu”.
(2002;13)
Pengertian neraca menurut  Dwi Prastowo dan Rifka Julianty dalam bukunya yang berjudul “Analisis Laporan Keuangan Konsep dan Aplikasi”, mengatakan bahwa :

“Neraca adalah laporan keuangan yang memberikan informasi mengenai posisi keuangan (aktiva, kewajiban, dan ekuitas) perusahaan pada saat tertentu”.

(2002;16)  

Dilihat dari kedua definisi di atas maka kesimpulannya adalah neraca adalah laporan keuangan yang memuat aktiva, kewajiban, dan ekuitas pada periode tertentu. 
a)  Bentuk Neraca
Dalam prakteknya, setiap perusahaan menyajikan neracanya dalam bentuk yang berbeda-beda sesuai dengan kebijakan perusahaan itu sendiri. Hal ini diperbolehkan asal saja tidak menyimpang dari jenis-jenis neraca yang sudah ditetapkan.  Bentuk neraca menurut  Dwi Prastowo dan Rifka Julianty dalam bukunya yang berjudul “Analisis Laporan Keuangan Konsep dan Aplikasi”, mengatakan bahwa :

“Neraca dapat disajikan dengan menggunakan dua bentuk (format), yaitu bentuk rekening (skontro) dan bentuk laporan (stafel)”.

(2002;18)
Bentuk neraca menurut Munawir dalam bukunya yang berjudul ”Analisis Laporan Keuangan”, mengatakan bahwa laporan keuangan terdiri dari :

“1. 
Bentuk skontro
2. Bentuk vertikal

3. Bentuk yang disesuaikan dengan posisi keuangan perusahaan”.

(2002;21)
Penjelasan dari keterangan di atas adalah sebagai berikut :
1) Bentuk Skontro
Dimana semua aktiva tercantum di kiri/debet dan hutang serta modal tercantum disebelah kanan/kredit.


Gambar 2.1 
Neraca Skontro
2) Bentuk Vertikal

Dalam bentuk ini semua aktiva nampak di bagian atas yang selanjutnya diikuti oleh hutang jangka pendek, hutang jangka panjang, dan modal.


Gambar 2.2 
Neraca Vertikal
3) Bentuk Yang Disesuaikan Dengan Posisi Keuangan Perusahaan

Bentuk ini bertujuan agar kedudukan atau posisi keuangan yang dikehendaki nampak dengan jelas, misalnya modal kerja neto.


Gambar 2.3 
Neraca Disesuaikan Dengan Posisi Keuangan Perusahaan
b) Elemen-elemen Neraca
Berdasarkan sajian neraca di atas dan dilihat dari definisi neraca , dapat dilihat bahwa neraca pada intinya memiliki tiga elemen yaitu :

1) Aktiva

Aktiva biasanya berada di sebelah kiri pada sebuah neraca skontro atau juga berada di urutan pertama di dalam sebuah neraca vertikal.  Pengertian aktiva menurut Dwi Prastowo dan Rifka Julianty dalam bukunya yang berjudul “Analisis Laporan Keuangan Konsep dan Aplikasi”, mengatakan bahwa :

“Aktiva merupakan sumber daya yang dikuasai perusahaan”.
(2002;17)
Pengertian aktiva menurut Munawir dalam bukunya yang berjudul  ”Analisis Laporan Keuangan”, mengatakan bahwa  :

“Aktiva tidak terbatas pada kekayaan perusahaan yang berwujud saja, tetapi juga termasuk pengeluaran-pengeluaran yang belum dialokasikan pada penghasilan di masa yang akan datang, serta aktiva tidak berwujud lainnya”.
(2002;14)
Kesimpulannya aktiva adalah kekayaan yang dimiliki perusahaan yang berupa harta berwujud dan tidak berwujud.
2) Kewajiban
Kewajiban merupakan bagian yang tidak terpisahkan dari sebuah neraca. Keberadaannya biasanya ada di sebelah kanan pada neraca skontro atau di bawah aktiva jika pada sebuah neraca vertikal.  Pengertian kewajiban menurut Dwi Prastowo dan Rifka Julianty dalam bukunya yang berjudul “Analisis Laporan Keuangan Konsep dan Aplikasi”, mengatakan bahwa :


“Kewajiban merupakan utang perusahaan masa kini”.

(2002;17)
Pengertian kewajiban menurut Munawir dalam bukunya yang berjudul ”Analisis Laporan Keuangan”, mengatakan bahwa  :

“Hutang adalah semua kewajiban keuangan perusahaan ke pihak lain yang belum terpenuhi, dimana hutang ini merupakan sumber dana atau modal perusahaan yang berasal dari kreditor”.
(2002;18)
Kesimpulannya kewajiban atau hutang adalah semua kewajiban keuangan perusahaan ke pihak lain yang belum terpenuhi.
3) Modal

Posisi modal di dalam sebuah neraca skontro ada pada sebelah kanan yaitu sama dengan kewajiban atau di posisi paling terakhir pada sebuah neraca vertikal. Pengertian modal menurut Dwi Prastowo dan Rifka Julianty dalam bukunya yang berjudul “Analisis Laporan Keuangan Konsep dan Aplikasi”, mengatakan bahwa :

“Ekuitas (modal) merupakan bagian hak pemilik dalam perusahaan yang merupakan selisih antara aktiva dan kewajiban yang ada”.

(2002;18)
Pengertian modal menurut Munawir dalam bukunya yang berjudul ”Analisis Laporan Keuangan”, mengatakan bahwa  :


“Modal adalah merupakan hak atau bagian yang dimiliki oleh pemilik perusahaan yang ditujukan dalam pos modal (modal saham), surplus dan laba yang ditahan”.

(2002;19)

Kesimpulannya modal adalah milik perusahaan yang merupakan selisih antara aktiva dengan kewajiban.
c) Elemen-elemen Aktiva Lancar

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan jumlah seluruh aktiva lancar (gross working capital) sebagai datanya. Maka dari itu, perlu diketahui apa yang menjadi elemen-elemen dari aktiva lancar. Elemen-elemen aktiva lancar menurut Munawir dalam bukunya yang berjudul “Analisis Laporan Keuangan”, mengatakan bahwa aktiva lancar terdiri dari :
“ 1.
Kas
2. 
Investasi Jangka Pendek

3.
Piutang Wesel

4.
Piutang Dagang

5.
Persediaan
6.
Piutang Penghasilan
7.
Biaya Dibayar Dimuka”.

(2002;14)

Elemen-elemen aktiva lancar menurut Horne dan Wachowich yang diterjemahkan oleh Heru Sutojo dalam bukunya yang berjudul “Prinsip-prinsip Manajemen Keuangan”, mengatakan bahwa  aktiva lancar terdiri dari :
“1. Kas

  2. Sekuritas

  3. Piutang

4. Persediaan”.

(2000;214)
Adapun penjelasan dari elemen-elemen di atas, adalah sebagai berikut :
a) Kas atau uang tunai dapat digunakan untuk membiayai operasi perusahaan.

b) Investasi jangka pendek adalah investasi yang sifatnya sementara untuk memanfaatkan uang kas yang tidak terpakai.

c) Piutang wesel adalah tagihan perusahaan ke pihak lain yang dinyatakan dalam suatu perjanjian yang diatur dalam undang-undang.
d) Piutang dagang adalah tagihan perusahaan ke pihak lain sebagai akibat dari penjualan barang secara kredit.

e) Persediaan adalah semua barang yang ada di gudang yang belum terjual. 
f) Piutang penghasilan adalah penghasilan yang sudah menjadi hak perusahaan karena perusahaan telah memberikan jasa atau prestasinya.

g) Biaya dibayar dimuka, merupakan pengeluaran untuk memperoleh jasa/barang tetapi belum dinikmati perusahaan.
2.  Laporan Laba Rugi
Laporan keuangan lain yang digunakan penulis adalah laporan laba rugi. 

a)
Bentuk-bentuk laporan laba rugi

Sama halnya dengan neraca, laporan laba rugi juga memiliki beberapa bentuk. Bentuk-bentuk laporan laba rugi menurut Munawir  dalam bukunya yang berjudul “Analisis Laporan Keuangan”, mengatakan bentuk laporan laba rugi terdiri dari :


“1. Bentuk Single Step
                  2. Bentuk Multiple Step”.
(2002;26)
Bentuk-bentuk laporan laba rugi menurut  Dwi Prastowo dan Rifka Julianty dalam bukunya yang berjudul “Analisis Laporan Keuangan Konsep dan Aplikasi”, mengatakan bahwa bentuk laporan laba rugi terdiri dari :


“1. Bentuk Single Step


  2. Bentuk Multiple Step”.
(2002;21)
Adapun penjelasan dari bentuk-bentuk di atas adalah sebagai berikut :
1) 
Bentuk Single Step
Pada bentuk ini semua penghasilan yang diperoleh dari berbagai   penghasilan dikelompokkan menjadi satu kelompok yaitu penghasilan sedangkan untuk semua beban dikelompokkan menjadi satu nama yaitu beban.




Gambar 2.4 
Laporan Laba Rugi Single Step
2) 
Bentuk Multiple Step
Dalam bentuk ini dilakukan pengelompokkan penghasilan dan beban yang lebih teliti.

Gambar 2.5 
Laporan Laba Rugi Multiple Step
2.2
Modal Kerja (Working Capital)
Setiap perusahaan dalam melakukan kegiatannya selalu membutuhkan dana. Kebutuhan dana tersebut digunakan untuk membiayai kebutuhan investasi jangka panjang yang disebut dengan modal tetap, maupun untuk memenuhi kebutuhan operasionalnya sehari-hari atau dengan kata lain modal kerja (working capital). Modal kerja (working capital) merupakan salah satu unsur aktiva yang sangat penting dalam perusahaan, karena tanpa itu perusahaan tidak dapat menjalankan aktivitasnya dimana uang atau dana yang dikeluarkan tersebut dapat kembali masuk ke perusahaan dalam jangka waktu yang pendek melalui hasil produk, dam modal juga akan segera dikeluarkan kembali untuk membiayai operasi perusahaan selanjutnya.
2.2.1
Pengertian Modal (Capital)
Modal (capital) dalam suatu perusahaan memegang peranan yang sangat penting sebab modal adalah asset yang digunakan perusahaan untuk menjalankan aktivitas operasi perusahaan. Semakin besar modal suatu perusahaan, tuntutan keefisienan penggunaan modal semakin besar pula karena apabila modal yang ada berlebihan maka modal itu hanya akan menimbulkan beban dan tidak menghasilkan laba. Untuk lebih jelasnya lagi, dikemukakan pendapat beberapa ahli mengenai definisi modal (capital). Pengertian modal (capital) menurut Munawir dalam bukunya yang berjudul “Analisis Laporan Keuangan”, mengatakan bahwa :

“Modal (capital) adalah hak bagi yang dimiliki oleh pemilik yang ditunjukkan dalam pos modal (modal saham) surplus, dan laba. ditahan, atau kelebihan nilai   aktiva   yang   dimiliki oleh piutang.”

(2002;19)
Sedangkan pengertian modal (capital) menurut Bambang Riyanto dalam bukunya yang berjudul “Dasar-dasar Pembelanjaan Perusahaan”, mengatakan bahwa : 
“Modal (neraca sebelah kredit) ialah sebagai kekuasaan untuk menggunakan barang-barang modal, sedangkan barang-barang modal adalah barang-barang yang ada dalam perusahaan yang belum digunakan (neraca sebelah debet)”.

(2001;18)
Dari kedua pengertian di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa modal adalah kekuasaan yang dimiliki oleh perusahaan untuk digunakan dalam kegiatan perusahaan.
2.2.2 Pengertian Modal Kerja (Working Capital)
Modal kerja sendiri merupakan salah satu jenis dari modal selain modal tetap. Modal kerja biasanya digunakan untuk keperluan sehari-hari suatu perusahaan atau untuk membiayai kebutuhan jangka pendek (kurang dari satu tahun) perusahaan.Untuk lebih jelasnya lagi, dikemukakan pendapat beberapa ahli mengenai definisi modal kerja (working capital).  Pengertian modal kerja (working capital) menurut Ridwan Sudjaja dan Inge Barlian dalam bukunya yang berjudul “Manajemen Keuangan 2”, mengatakan bahwa :
“Modal kerja yaitu aktiva lancar yang mewakili bagian dari investasi yang berputar dari suatu bentuk ke bentuk lainnya dalam melaksanakan suatu usaha”.

(2002;155)
Sedangkan pengertian modal kerja (working capital) menurut Agnes Sawir dalam bukunya yang berjudul “Analisis Laporan Keuangan”, mengatakan bahwa :
“Modal kerja adalah keseluruhan aktiva lancar yang dimiliki perusahaan atau dapat pula dimaksudkan sebagai dana yang harus tersedia untuk membiayai kegiatan operasi perusahaan sehari-hari”.
(2001;129)
Sedangkan modal kerja (working capital) menurut Hessel Nogi. S.Tangkilisan dalam bukunya yang berjudul “Mengelola Kredit Berbasis Good Coorporate  Governance”, mengatakan bahwa : 
 “Ada dua Pengertian modal kerja, yakni modal kerja bruto yang menyangkut keseluruhan aktiva lancar, dan modal kerja neto, yang meliputi kelebihan aktiva lancar di atas hutang lancar”.
(2003;165)

Berdasarkan pengertian di atas dapat diambil kesimpulan bahwa modal kerja (working capital) yaitu dana yang diperlukan oleh perusahaan untuk memenuhi kebutuhan operasional perusahaan sehari-hari (jangka pendek). 
2.2.3 Pengertian Modal Kerja Kotor (Gross Working Capital)
Terdapat dua istilah yang biasa digunakan dalam modal kerja (working capital). Pertama adalah modal kerja kotor (gross working capital) yang merupakan jumlah keseluruhan dari aktiva lancar dan yang kedua adalah modal kerja bersih (net working capital) yaitu aktiva lancar dikurangi dengan kewajiban lancar. Dalam penelitian ini peneliti menggunakan modal kerja kotor (gross working capital). Untuk lebih jelasnya lagi, dikemukakan pendapat beberapa ahli mengenai difinisi modal kerja kotor (gross working capital). Pengertian gross working capital berdasarkan konsep kuantitatif menurut Munawir dalam bukunya yang berjudul “Analisis Laporan Keuangan”, mengatakan bahwa:

“Konsep ini menitikberatkan kepada kuantum yang diperlukan untuk mencukupi kebutuhan perusahaan dalam membiayai operasinya yang bersifat rutin, atau menunjukkan jumlah dana (fund) yang terserdia untuk tujuan oparasi jangka pendek.dalam konsep ini menganggap bahwa modal kerja adalah jumlah aktiva lancar”.
(2002;114)
Pengertian gross working capital berdasarkan konsep kuantitatif menurut Sutrisno dalam bukunya yang berjudul “Manajemen Keuangan Teori, Konsep, dan Aplikasi”, mengatakan bahwa :
“Konsep ini menitikberatkan pada segi kuantitas dana yang tertanam dalam aktiva yang masa perputarannya kurang dari satu tahun. Modal kerja disini adalah keseluruhan elemen aktiva lancar”. 
(2000;50)
Dari kedua pengertian di atas, dapat disimpulkan bahwa gross working capital adalah jumlah keseluruhan aktiva lancar.
2.2.4 Elemen-elemen Modal Kerja Kotor (Gross Working Capital)
Gross working capital merupakan jumlah keseluruhan aktiva lancar atau jumlah investasi dalan aktiva yang dapat digunakan dalam jangka waktu pendek (kurang dari satu tahun) tanpa melihat kewajiban lancarnya. Maka, elemen-elemen gross working capital adalah sama dengan elemen-elemen pada aktiva lancar. Untuk lebih jelasnya lagi, dikemukakan pendapat beberapa ahli mengenai elemen-elemen gross working capital. Elemen-elemen gross working capital menurut Hessel Nogi.S.Tangkilisan dalam bukunya yang berjudul “Mengelola Kredit Berbasis Good Corporate Governance”, mengatakan bahwa: 

“Modal kerja (working capital) bisa juga diartikan sebagai investasi pada asset-asset jangka pendek seperti kas, marketable sekurities, persediaan dan piutang usaha”.
(2003;166)
Elemen gross working capital menurut Sutrisno dalam bukunya yang berjudul “Manajemen Keuangan Teori, Konsep, dan Aplikasi”, mengatakan bahwa:

“Modal kerja disini adalah keseluruhan elemen aktiva lancar”. 
(2000;49)
Berdasarkan penjelasan di atas, dapat disimpulkan bahwa gross working capital yang artinya sama dengan jumlah aktiva lancar terdiri dari :
1. Kas

2. Piutang

3. Persediaan

4. Surat-surat berharga

5. Biaya dibayar dimuka

2.2.5 Manfaat Modal Kerja (Working Capital)
Modal kerja (working capital) sangat bermanfaat bagi kelangsungan hidup suatu perusahaan baik itu perusahaan jasa ataupun manufaktur. Tersedianya modal kerja (working capital) yang cukup jumlahnya maka akan menguntungkan perusahaan. Apabila suatu perusahaan kekurangan modal kerja (working capital) maka perusahaan tersebut tidak dapat membiayai kegiatan operasinya tetapi apabila modal kerjanya berlebihan maka akan menimbulkan kerugian. Untuk lebih jelasnya lagi, dikemukakan pendapat beberapa ahli mengenai Manfaat modal kerja (working capital). Manfaat modal kerja menurut Munawir dalam bukunya yang berjudul “Analisis Laporan Keuangan”, mengatakan bahwa:

“Beberapa keuntungan dari modal kerja, antara lain :

1. Melindungi perusahaan terhadap krisis modal kerja karena turunnya nilai dari aktiva lancar.

2. Memungkinkan untuk dapat membayar semua kewajiban-kewajiban tepat pada waktunya.

3. Memungkinkan perusahaan untuk dapat menghadapi bahaya-bahaya atau kesulitan keuangan yang mungkin terjadi.
4. Memungkinkan untuk memiliki persediaan dalam jumlah yang cukup untuk melayani para konsumennya.

5. Memungkinkan bagi perusahaan untuk memberikan syarat kredit yang lebih menguntungkan kepada para langganannya.

6. Memungkinkan bagi perusahaan untuk dapat beroperasi dengan lebih efisien karena tidak ada kesulitan untuk memperoleh barang ataupun jasa yang dibutuhkan”.

(2002;116-117)
Manfaat modal kerja menurut Van Horne dan Wachhowich yang diterjemahkan oleh Heru Sutojo dalam bukunya yang berjudul “Prinsip-prinsip Manajemen Keuangan”, mengatakan bahwa :
“Manajemen modal kerja berguna untuk mendasari 2 keputusan penting perusahaan. Manajemen modal kerja ini merupakan penentu dari :

1. Tingkat optimal dari investasi pada perusahaan.

2. Perpaduan yang sesuai antara pembiayaan jangka panjang yang digunakan untuk mendukung investasi pada aktiva lancar”.

(2000;215)

Berdasarkan pendapat para ahli di atas, dapat disimpulkan bahwa manfaat modal kerja adalah untuk membiayai operasi perusahaan, membayar kewajiban jangka pendek, dan membantu manajemen dalam pengambilan keputusan.
2.2.6 Jenis-Jenis Modal Kerja (Working Capital)
Selain terdapat dua istilah yaitu modal kerja kotor (gross working capital) dan modal kerja bersih (net working capital), modal kerja (working capital) juga memiliki dua jenis jika dilihat dari keberadaannya sebagai asset yang digunakan perusahaan untuk aktivitas perusahaan. Untuk lebih jelasnya lagi, dikemukakan pendapat beberapa ahli mengenai jenis-jenis modal kerja (working capital). Jenis-jenis modal kerja (working capital) menurut Sutrisno dalam bukunya yang berjudul “Manajemen Keuangan Teori, Konsep dan, Aplikasi”, mengatakan bahwa :
 “Modal kerja dibagi menjadi dua jenis, yaitu:
1. 
Modal Kerja Permanen (Permanent Working Capital)
a.
Modal Kerja Primer

b. 
Modal Kerja Normal
2.
Modal Kerja Variabel (Variable Working Capital)
a.    Modal Kerja Darurat 

b. Modal Kerja Musiman 

c. Modal Kerja Siklis”.
(2000;51)
Jenis-jenis modal kerja (working capital) menurut Bambang Riyanto dalam bukunya yang berjudul “Dasar-Dasar Pembelanjaan Perusahaan”, mengatakan bahwa:
“ Modal kerja dibagi menjadi dua jenis, yaitu:

1. 
Modal Kerja Permanen (Permanent Working Capital)
a.
Modal Kerja Primer

b. 
Modal Kerja Normal

2.
Modal Kerja Variabel (Variable Working Capital)
a. Modal Kerja Darurat 

b. Modal Kerja Siklis
c. Modal Kerja Musiman ”.

(2001;61)
Berdasarkan pendapat para ahli di atas, dapat dijelaskan bahwa :

1. 
Modal Kerja Permanen (Permanent Working Capital)
Yaitu modal kerja yang harus tetap ada pada perusahaan untuk dapat menjalankan fungsinya atau dengan kata lain modal kerja yang secara terus-menerus diperlukan untuk kelancaran usaha. Permanent working capital dapat dibedakan ke dalam :
a.
Modal Kerja Primer
Adalah jumlah modal kerja minimum yang harus ada pada perusahaan untuk menjamin kontinuitas perusahaan.
b. 
Modal Kerja Normal
Adalah jumlah modal kerja yang diuperlukan untuk menyelenggarakan luas produksi yang normal.
2.
Modal Kerja Variabel (Variable Working Capital)
Yaitu modal kerja yang jumlahnya berubah-rubah sesuai dengan perubahan keadaan. Modal kerja ini dibedakan menjadi 3 jenis, yaitu :
a. Modal Kerja Musiman 

Adalah modal kerja yang jumlahnya disebabkab karena fluktuasi musim.
b. Modal Kerja Siklis 
Adalah modal kerja yang jumlahnya berubah-ubah karena fluktuasi konyungtur.
c. Modal Kerja Darurat 
Adalah modal kerja yang jumlahnya berubah-ubah karena adanya keadaan darurat yang tidak diketahui sebelumnya.
2.2.7 Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Modal Kerja (Working Capital)
Tersedianya jumlah modal kerja kotor (gross working capital) yang cukup sangat bermanfaat bagi perusahaan karena hal itu dapat menjamin kelangsungan hidup perusahaan. Menentukan jumlah aktiva lancar yang dianggap cukup bagi suatu perusahan bukanlah merupakan hal mudah, hal ini dikarenakan banyak faktor yang mempengaruhi besar kecilnya kebutuhan modal kerja kotor  (gross working capital). Agar dapat menentukan modal kerja yang cukup dalam perusahaan, maka perlu terlebih dahulu diketahui faktor-faktor yang mempengaruhi jumlah kebutuhan akan modal kerja tersebut. Faktor-faktor yang mempengaruhi modal kerja menurut Munawir  dalam bukunya yang berjudul “Analisis Laporan Keuangan”, mengatakan bahwa:

“Modal kerja yang dibutuhkan oleh suatu perusahaan tergantung atau dipengaruhi oleh beberapa faktor sebagai berikut :

1. Sifat atau type perusahaan

2. Waktu yang diperlukan untuk memproduksi atau memperoleh barang/jasa yang akan dijual serta harga pokok barang dan jasa tersebut

3. Syarat pembelian bahan atau barang dagang

4. Syarat penjualan

5. Tingkat perputaran persediaan”.
(2002;117)
Dari kutipan di atas, dapat penulis jelaskan bahwa :
a)
Sifat atau type perusahaan
Kebutuhan akan modal kerja pada perusahaan industri relatif lebih besar jika dibandingkan dengan perusahaan non industri, karena perusahaan industri harus menanamkan modal kerja dalam jumlah yang cukup besar dalam bentuk persediaan bahan baku dan bahan pembantu, barang dalam proses dan barang jadi. Perusahaan jasa sebaliknya tidak terlalu membutuhkan investasi yang besar dalam persediaan, di samping itu perusahaan jasa dapat memperoleh tambahan kas dengan cara menarik uang muka.
b)
Waktu yang diperlukan untuk memproduksi atau memperoleh barang/jasa yang akan dijual serta harga pokok barang dan jasa tersebut
Semakin lama waktu yang diperlukan untuk memproduksi atau memperoleh barang/jasa yang akan dijual, maka semakin besar pula jumlah modal kerja yang diperlukan, dan semakin besar pula harga pokok produksi yang dihasilkan, maka semakin besar pula jumlah modal kerja yang diperlukan.
c)
Syarat pembelian bahan atau barang dagangan
Syarat-syarat pembelian yang diberikan rekanan cukup menguntungkan, misalnya jangka waktu pembayaran cukup panjang, maka sedikit uang yang tertanam dalam persediaan, karena dalam hal ini penjual turut serta membiayai persediaan. Semakin lunaknya syarat pembelian yang diajukan oleh rekanan, semakin kecil jumlah modal kerja yang harus disediakan.
d)
Syarat  penjualan
Pengaruh syarat terhadap kebutuhan jumlah modal kerja merupakan kebalikan dari pengaruh syarat-syarat pembelian, yaitu semakin lunak syarat penjualan yang diberikan kepada pelanggan maka semakin besar modal kerja yang dibutuhkan. Jika syarat-syarat penjualan dengan melakukan potongan tunai kepada pelanggan dilakukan, maka diharapkan jumlah modal kerja yang diinvestasikan dalam piutang semakin kecil karena dengan demikian pelanggan akan tertarik untuk membayar tunai.
e) Tingkat perputaran persediaan
Tingkat perputaran persediaan menunjukan berapa kali jumlah persediaan yang telah digunakan dan diganti dalam satu periode. Semakin tinggi perputaran.
2.3
Analisis Laporan Keuangan
Dari laporan keuangan yang ada, dapat dilakukan analisis untuk mengetahui lingkungan bisnis perusahaan dengan perusahaan lainnya yang sejenis, perkembangannya dibandingkan dengan tahun-tahun sebelumnya, serta posisi keuangan dan kinerjanya. Untuk lebih jelasnya lagi, dikemukakan pendapat beberapa ahli mengenai pengertian analisis laporan keuangan. Pengertian analisis laporan keuangan menurut John J, Robert F Halsey dan K.R.Subramanyam yang diterjemahkan oleh Yanivi dan Nurwahyu Harahap dalam bukunya yang berjudul “Analisis Laporan Keuangan”, mengatakan bahwa :

“Analisis laporan keuangan adalah aplikasi dari alat dan teknik analitis untuk laporan keuangan bertujuan umum dan data-data yang berkaitan untuk menghasilkan estimasi dan kesimpulan yang bermanfaat dalam analisis bisnis”.

(2005;3)
Pengertian analisis laporan keuangan menurut Hongren, Hanson, Robinson, dan Secokusumo yang diterjemahkan oleh Maudy Warouw dalam bukunya yang berjudul “Akuntansi di Indonesia”, mengatakan bahwa :

“Analisis laporan keuangan memusatkan pada teknik-teknik yang digunakan oleh para analisis yang berada di luar perusahaan, walaupun manajer di dalam perusahaan juga banyak menggunakan metode yang sama”.

(2000;892)
Dari kedua pengertian di atas, dapat disimpulkan bahwa analisis laporan keuangan merupakan teknik-teknik yang digunakan oleh para analisis untuk menghasilkan estimasi dan kesimpulan yang bermanfaat dalam pengambilan keputusan analisis bisnis seperti penentuan strategi perusahaan.
2.3.1
Tujuan Analisis Laporan Keuangan


Pembahasan tujuan analisis laporan keuangan akan lebih baik apabila dimulai dengan melihat antara kepentingan para pemakai laporan keuangan , khususnya dalam rangka pengambilan keputusan ekonomi dan bentuk dari laporan keuangan itu sendiri. Dari sini akan diperoleh adanya kesenjangan antara informasi yang disajikan laporan keuangan dan informasi yang dibutuhkan oleh para pemakai. Untuk itu, diperlukan analisis laporan keuangan untuk menambah informasi yang ada dalam suatu laporan keuangan. Tujuan analisis laporan keuangan menurut Sofyan Syafri Harahap dalam bukunya yang berjudul “Analisis Kritis Atas Laporan Keuangan”, mengatakan bahwa kegunaan laporan keuangan adalah sebagai berikut :

“1. Dapat memberikan informasi yang lebih luas, lebih dalam daripada yang terdapat pada laporan keuangan baisa.

2. Dapat menggali informasi yang tidak tampak secara kasat mata dari suatu laporan keuangan atau yang berada di balik laporan keuangan.

3. Dapat mengetahui kesalahan yang terkandung dalam laporan keuangan.

4. Dapat membongkar hal-hal yang tidak konsisten dalam hubungannya dengan suatu laporan keuangan baik dikaitkan dengan komponen intern laporan keuangan maupun kaitannya dengan informasi yang diperoleh dari luar perusahaan.

5. Mengetahui sifat-sifat hubungan yang akhirnya mendapat model-model dan teori-teori yang terdapat di laporan seperti prediksi peringkat.

6. Dapat memberikan informasi yang diinginkan oleh para pengambil keputusan. Dengan perkataann lain apa yang dimaksudkan dari suatu laporan keuangan merupakan tujuan analisis laporan ekuangan, natara lain dapat menilai prestasi perusahaan, dapat memproyeksikan keuangan perusahaan, dapat menilai kondisi keuangan masa lalu dan masa sekarang dan dapat menilai perkembangan dari waktu ke waktu”.
(2001;195)
Tujuan analisis laporan keuangan menurut Bernstein yang dikutip oleh Sofyan Syafri Harahap dalam bukunya yang berjudul “Analisis Kritis Atas Laporan Keuangan”, mengatakan bahwa kegunaan laporan keuangan adalah sebagai berikut :

“a. Screening

b. Forecasting

c. Diagnosis

d. Evaluation”.
(2001;197)

Adapun penjelasan dari tujuan analisis laporan keuangan di atas adalah :
1. Screening

Analisis ini dilakukan dengan melihat secara analitis laporan keuangan dengan tujuan untuk memilih kemungkinan investasi atau merjer.

2. Forecasting

Analisis ini digunakan untuk meramalkan kondisi keuangan suatu perusahaan di masa yang akan datang.

3. Diagnosis

Analisis ini dimaksudkan untuk melihat kemungkinan adanya masalah-masalah yang terjadi baik dalam manajemen, operasi, keuangan atau masalah lain.

4. Evaluation

Analis ini dilakukan untuk menilai prestasi manajemen, operasional dan efisiensi.

Berdasarkan pendapat di atas maka dapat disimpulkan bahwa dengan melakukan analisis laporan keuangan maka informasi yang dihasilkan dari laporan keuangan akan menjadi lebih luas dan lebih lengkap.

2.3.2
Metode dan Teknik Analisis Laporan Keuangan


Metode dan teknik analisis laporan keuangan digunakan untuk menentukan dan mengukur hubungan antara pos-pos yang ada dalam laporan keuangan sehingga dapat dilihat perubahan dari masing-masing pos tersebut bila dibandingkan dengan alat pembanding lainnya. Metode dan teknik analisis laporan keuangan menurut Dwi Prastowo dan Rifka Julianty dalam bukunya yang berjudul “Analisis Laporan Keuangan, Konsep, dan Aplikasi“, mengatakan bahwa metode dan teknik analisis laporan keuangan terdiri dari :

“1. Metode analisis horizontal (dinamis)

2. Metode analisis vertikal (statis)”.
(2002;54)

Adapun penjelasan dari metode dan teknik analisis laporan keuangan tersebut adalah sebagai berikut :

1. Metode analisis horizontal (dinamis)

Adalah metode analisis yang dilakukan dengan cara membandingkan laporan keuangan untuk beberapa tahun (periode), yaitu membandingkan pos yang sama untuk periode yang berbeda sehingga dapat diketahui perkembangan dan kecenderungannya. Teknik analisis yang termasuk pada klasifikasi metode ini antara lain teknik analisis perbandingan, analisis trend, analisis dan penggunaan modal kerja, analisis perubahan laba kotor.

2. Metode analisis vertikal (statis)

Adalah metode analisis yang dilakukan dengan cara menganalisis laporan keuangan pada tahun (periode) tertentu, yaitu dengan membandingkan antara pos yang satu dengan pos yang lainnya pada laporan keuangan yang sama untuk tahun (periode) yang sama. Teknik-teknik analisis yang termasuk pada klasifikasi metode ini antara lain teknik analisis persentase per komponen (common-size) dan analisis rasio.
Metode dan teknik analisis laporan keuangan menurut Munawir dalam bukunya yang berjudul ”Analisis Laporan Keuangan”, mengatakan bahwa metode dan teknik analisis laporan keuangan terdiri dari :

“1. Analisis perbandingan laporan keuangan

2. Trend (kemajuan perusahaan dalam satuan presentase)

3. Common-size statement (persentase per komponen)

4. Analisis sumber dan penggunaan modal kerja

5. Analisis sumber dan penggunaan kas

6. Analisis rasio

7. Analisis perubahan laba kotor”.

(2002;36)
Adapun penjelasan dari metode dan teknik analisis laporan keuangan tersebut adalah sebagai berikut :

1. Analisis perbandingan laporan keuangan
Adalah metode dan teknik analisis denagn cara memperbandingkan laporan keuangan untuk dua periode atau lebih dengan menunjukkan :

a. Data absolut atau jumlah-jumlah dalam rupiah.

b. Kenaikkan atau penurunan dalam rupiah.

c. Kenaikkan atau penurunan dalam persentase.
d. Perbandingan yang dinyatakan dalam rasio.
2. Trend (kemajuan perusahaan dalam satuan presentase)
Adalah tendensi posisi dan kemajuan keuangan perusahaan yang dinyatakan dalam persentase untuk mengetahui tendensi keadaan keuangannya, apakah menunjukan tendensi tetap, naik bahkan turun.
3. Common-size statement (presentase per komponen)
Adalah suatu metode analisis untuk mengetahui presentase investasi pada masing-masing aktiva terhadap total aktivanya, juga untuk mengetahui struktur permodalannya dan kompisisi ongkos yang terjadi jika dihubungkan dengan jumlah penjualan.
4. Analisis sumber dan penggunaan modal kerja
Adalah suatu analisis untuk mengetahui sumber-sumber serta pengunaan modal kerja atau untuk mengetahui sebab-sebab berubahnya modal kerja dalam periode tertentu.
5. Analisis sumber dan penggunaan kas
Adalah suatu analisis untuk mengetahui sebab-sebab berubahnya jumlah uang kas atau untuk mengetahui sumber-sumber atau penggunaan uang kas selama periode tertentu.

6.  Analisis rasio
Adalah suatu metode analisis untuk mengetahui hubungan dari pos-pos tertentu dalam neraca atau laporan laba rugi secara individual atau kombinasi dari dua laporan keuangan.
7. Analisis perubahan laba kotor
Adalah suatu analisis untuk mengetahui sebab-sebab perubahan laba kotor suatu perusahaan dari periode ke periode lain.
2.3.3
Pengertian Analisis Rasio Keuangan

Rasio keuangan merupakan perhitungan yang penting dalam menilai kinerja keuangan suatu perusahaan. Rasio keuangan adalah analisis yang paling populer dan banyak digunakan oleh perusahaan serta merupakan perhitungan matematis antar dua kuantitas. Untuk lebih jelasnya lagi, dikemukakan pendapat beberapa ahli mengenai pengertian rasio keuangan. Pengertian rasio keuangan menurut Keown ,Scott, Martin, dan Petty yang diterjemahkan oleh Chaerul D.Djakman dalam bukunya yang berjudul “Dasar-dasar Manajemen Keuangan”, mengatakan bahwa :

“Analisis rasio keuangan membantu kita mengidentifikasi beberapa kekuatan dan kelemahan keuangan perusahaan”.

(2001;191)
Pengertian rasio keuangan menurut John J, Robert F Halsey dan K.R.Subramanyam yang diterjemahkan oleh Yanivi dan Nurwahyu Harahap dalam bukunya yang berjudul “Analisis Laporan Keuangan”, mengatakan bahwa :

“Analisis rasio keuangan merupakan perhitungan matematis antar dua kuantitas”.

(2005;36)
Berdasarkan penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa analisis rasio keuangan merupakan suatu analisis pada laporan keuangan melalui perhitungan matematis antar dua kuantitas yang akan mengidentifikasikan kekuatan dan kelemahan suatu perusahaan.
2.3.4
Jenis-Jenis Rasio Keuangan

Untuk melakukan analisis rasio keuangan, diperlukan perhitungan rasio-rasio keuangan yang mencerminkan aspek-aspek tertentu. Pemilihan aspek-aspek yang akan dinilai perlu dikaitkan dengan tujuan analisis. Apabila penganalisisnya kreditur, maka akan lebih berkepentingan dengan kemampuan perusahaan melunasi kewajiban finansial tepat pada waktunya, sedangkan apabila penganalisisnya seorang investor maka akan lebih berkepentingan dengan kemampuan perusahaan menghasilkan keuntungan. Jenis-jenis rasio keuangan menurut Suad Husnan dan Enny Pudjiastuti dalam bukunya yang berjudul “Dasar-dasar Manajemen Keuangan”, mengatakan bahwa:

“Secara keseluruhan, aspek-aspek yang dinilai biasanya diklasifikasikan menjadi aspek leverage, aspek likuiditas, aspek profitabilitas, dan rasio nilai pasar”.
(2004;70)
Jenis-jenis rasio keuangan menurut Darsono dan Ashari dalam bukunya yang berjudul “Pedoman Praktis Memahami Laporan Keuangan”, mengatakan bahwa jenis-jenis rasio keuangan terdiri dari :
“1. Rasio Likwiditas

  2. Rasio Solvabilitas
  3. Rasio Profitabilitas
  4. Rasio Aktivitas”

(2002;72)
Jenis-jenis rasio keuangan menurut Susan Irawati dalam bukunya yang berjudul “Manajemen Keuangan”, mengatakan bahwa rasio keuangan terdiri dari :

“1. Ratio Likuiditas
a. Current Ratio
b. Quick Ratio Atau Acid Test Ratio
c. Cash Ratio
d. Working Capital To Total Asset Ratio
 2. Ratio Leverage
a. Total Debt To Total Assets 
b. RatioTotal Debt To Total Equity 
c. RatioTime Interest Earned 
d. RatioFixed Charge Coverage 
e. Ratio Debt Service Coverage
3.  Ratio Aktivitas
a. Total Assets Turnover
b. Receivable Turnover
c. Receivable Collection Period
d. Inventory Turnover
e. Average Day’s Turnover
 4. Ratio Profitabilitas

a. Gross Profit Margin
b. Operating Profit Margin
c. Operating RatioNet Profit Margin
d. Return On Assets 
e. Return On Equity
f. Return On Investment

g. Earning Per Share
 5. Ratio Penilaian
a. Price Earning Ratio
b.  Market To Book Value Ratio.”
(2006;25)
Dari keterangan di atas dapat disimpulkan bahwa rasio keuangan terdiri dari  rasio likuiditas, rasio leverage , rasio aktivitas , rasio profitabilitas, dan rasio penilaian. Penjelasannya adalah sebagai berikut :

1)   Rasio Likuiditas

Rasio yang digunakan sebagai alat ukur kemampuan perusahaan dalam membayar pinjaman jangka pendeknya pada saat jatuh tempo atau dalam memenuhi kewajiban jangka pendeknya.
	Current Ratio
	=
	     Aktiva Lancar 

	
	
	Hutang lancar


	Acid Test Ratio
	=
	Kas + Efek + Piutang

	
	
	Hutang Lancar


	Cash Ratio
	=
	Kas + Efek

	
	
	Hutang Lancar


	Working Capital To Total Asset Ratio
	=
	Modal Kerja

	
	
	Total Aktiva


2)   Rasio Leverage
Rasio ini digunakan sebagai alat ukur sampai seberapa besar aktiva perusahaan dibiayai dengan hutang atau seberapa jauh perusahaan menggunakan hutangnya untuk jangka panjang.

	Total Debt To Total Assets Ratio
	=
	Total Kewajiban

	
	
	Total Aktiva


	Total Debt To  Total Equity Ratio
	=
	Total Kewajiban 

	
	
	Total Ekuitas


	Time Interest Earned Ratio
	=
	Keuntungan Sebelum Bunga dan Pajak

	
	
	Bunga


	Fixed Charge Coverage Ratio
	=
	Keuntungan Sebelum Bunga 

dan Pajak + Sewa
	x 1 Periode

	
	
	Bunga + Sewa
	


	Debt Service Coverage Ratio
	=
	Keuntungan Sebelum Bunga dan Pajak + Penyusutan
	x Periode

	
	
	Bunga   + Sewa Guna                   
	+
	Angsuran Pokok Pinjaman
	

	
	
	
	
	(1 – Pajak)
	


3)   Rasio Aktivitas

 
Rasio ini digunakan untuk mengukur seberapa besar efektivitas perusahaan dalam memanfaatkan sumber daya. 
	Total Assets Turnover
	=
	Penjualan Bersih

	
	
	Total Aktiva


	Receivable Turnover
	=
	Penjualan Kredit

	
	
	Rata-rata Piutang


	Receivable Collection Period
	=
	Piutang Rata-Rata + 360

	
	
	Penjualan Kredit


	Inventory Turnover
	=
	Harga Pokok

	
	
	Rata-rata Persediaan


	Average day’s Inventory
	=
	Rata-rata Persediaan + 360

	
	
	Penjualan Bersih


4)   Rasio Profitabilitas
Rasio ini digunakan untuk mengukur efesiensi penggunaan aktiva perusahaan atau merupakan kemampuan suatu perusahaan untuk menghasilkan laba selama periode tertentu (biasanya semesteran, triwulanan, dan lain-lain).
	Gross Profit Margin
	=
	Laba Kotor

	
	
	Penjualan 


	Operating Profit Margin
	=
	Keuntungan Sebelum Bunga dan Pajak

	
	
	Penjualan 


	Net Profit Margin (sales margin)
	=
	Laba Bersih - Pajak

	
	
	Penjualan 


	Return On Assets
	=
	Laba Bersih Setelah Pajak

	
	
	Rata-rata Aktiva


	Return On Equity
	=
	Laba Bersih Setelah Pajak

	
	
	Total Modal Sendiri


	Return On Investment
	=
	Laba Bersih Setelah Pajak

	
	
	Total Aktiva


	Earning Per Share
	=
	Laba Bersih Setelah Pajak

	
	
	Outstanding Share


5)   Rasio Penilaian

Rasio ini digunakan untuk mengukur sampai seberapa besar kemampuan manajemen untuk menciptakan nilai pasar agar melebihi biaya modalnya. 

	Price Earning Ratio
	=
	Harga Pasar 
	x Periode

	
	
	Harga Perlembar Saham
	


	Market To Book Value Ratio
	=
	Harga Pasar 
	x Periode

	
	
	Harga Buku
	


2.4
Return On Investment (ROI)

Dalam berinvestasi di suatu perusahaan, para investor biasanya mencari perusahaan yang keadaannya sedang menguntungkan agar menjaga keamanan dana yang diinvestasikan. Untuk melihatnya dapat digunakan alat ukur rasio profitabilitas sehingga informasi yang dibutuhkan akan terlihat.
Rasio Return On Investment (ROI) merupakan rasio yang menggambarkan dan memberikan peramalan berapa besar jumlah keuntungan yang sedang terjadi di suatu perusahaan. Semakin tinggi tingkat Return On Investment (ROI) suatu perusahaan maka semakin baik pula keadaan perusahaan tersebut karena Return On Investment (ROI) menggambarkan keefisienan perusahaan mengelola investasi perusahaan sehingga menghasilkan laba yang maksimal.

Analisis Return On Investment (ROI) dalam analisis laporan keuangan  merupakan analisis yang menyeluruh (komprehensif) dan lazim digunakan untuk menilai efektivitas keseluruhan investasi perusahaan. Analisis rasio ini menghubungkan antara keuntungan yang diperoleh perusahaan melalui kegiatan usahanya dengan investasi yang ditanamkan dalam total aktiva. Hubungan tersebut dapat digambarkan secara lebih jelas lagi dalam kerangka kerja analisis rasio keuntungan Du Pont.







+
Gambar 2.6
Du Pont System
2.4.1
Pengertian Return On Investment (ROI)

Return On Investment (ROI) merupakan salah satu jenis rasio profitabilitas yang paling disukai oleh perusahaan. Return On Investment (ROI) ini membandingkan berapa banyak laba yang dihasilkan dari total aktiva yang ada. Untuk lebih jelasnya lagi, dikemukakan pendapat beberapa ahli mengenai pengertian Return On Investment (ROI). Pengertian Return On Investment (ROI) menurut Munawir dalam bukunya yang berjudul “Analisis Laporan Keuangan”, mengatakan bahwa :


“Return On Investment  (ROI) adalah salah satu bentuk dari rasio profitabilitas yang dimaksudkan untuk dapat mengukur kemampuan perusahaan dengan keseluruhan dana yang ditanamkan dalam aktiva yang digunakan untuk operasi perusahaan untuk menghasilkan keuntungan”.
(2004;89)
Pengertian Return On Investment (ROI) menurut Lukman Syamsudin dalam bukunya yang berjudul ”Manajemen Keuangan Perusahaan (Konsep Aplikasi Dalam Perencanaan, Pengawasan, dan Pengambilan keputusan)” mengatakan bahwa :


“Return On Investment  (ROI) atau yang sering juga disebut dengan return on assets adalah merupakan pengukuran kemampuan perusahaan secara keseluruhan di dalam menghasilkan keuntungan dengan jumlah keseluruhan aktiva yang tersedia di dalam perusahaan”.
 (2004;79)
Dari kedua pengertian di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa Return On Investment (ROI) merupakan salah satu bagian dari rasio profitabilitas yang digunakan untuk mengukur tingkat laba yang dihasilkan dari investasi aktiva perusahaan.
Rumus  Return On Investment (ROI) :
	Return On Investment
	=
	earning after tax
	× 100%

	
	
	Total Assets
	


Atau :


2.4.2 Kelebihan dan kekurangan Return On Investment (ROI)

Rasio Return On Investment (ROI) banyak disoroti oleh pemakai laporan keuangan terutama bagi investor dan kreditor. Karena dengan Return On Investment (ROI) mereka dapat mengetahui keadaan perusahaan dan melihat posisi perusahaan tersebut dengan perusahaan lain yang sejenis. Kelebihan Return On Investment (ROI) menurut Munawir dalam bukunya yang berjudul “Analisis Laporan Keuangan”, mengatakan bahwa :

“Kelebihan dari analisa ROI dapat dikemukakan sebagai berikut :

a) Sebagai salah satu kegunaannya yang prinsipil ialah sifatnya yang menyeluruh. Apabila perusahaan sudah menjalankan praktek akuntansi yang baik maka manajemen dengan menggunakan teknik analisa ROI dapat mengukur efisiensi penggunaan modal yang bekerja, efisiensi produksi dan efisiensi penjualan.

b) Apabila perusahaan dapat mempunyai data industri sehingga dapat diperoleh data rasio industri, angka dengan analisa ROI ini dapat dibandingkan efisiensi penggunaan modal perusahaannya dengan perusahaan lain yang sejenis sehingga dapat diketahui apakah perusahaannya ada di bawah atau di atas rata-rata.

c) Analisa ROI –pun dapat digunakan untuk mengukur efisiensi tindakan-tindakan yang dialakukan oleh divisi/bagian, yaitu dengan mengalokasikan semua biaya dan modal ke dalam bagian yang bersangkutan.

d) Analisa ROI juga dapat digunakan untuk mengukur profitabilitas dari masing-masing produk yang dihasilkan oleh perusahaan.

e) ROI selain berguna untuk keperluan kontrol, juga berguna untuk keperluan perencanaan”.
(2002;91-92)

Berdasarkan penjelasan di atas, dapat disimpulkan bahwa kelebihan  Return On Investment (ROI) adalah ROI dapat mengukur keefisiensian penggunaan modal yang bekerja dalam menghasilkan laba, berguna untuk keperluan perencanaan apakah aktiva lancarnya dikurangi atau ditambah untuk meningkatkan profitabilitas perusahaan, dan dapat membandingkan efisiensi penggunaan modal perusahaannya dengan perusahaan lain. Selain  kelebihan, ROI pun memiliki kekurangan-kekurangan. Kekurangan Return On Investment (ROI) menurut Munawir dalam bukunya yang berjudul “Analisis Laporan Keuangan”, mengatakan bahwa :

“Di samping kegunaan dari analisa ROI, terdapat pula kelemahan-kelemahannya, yaitu :

a) Salah satu kelemahan yang prinsipil ialah kesukarannya dalam membandingkan rate of return suatu perusahaan dengan perusahaan lain yang sejenis, karena karena kadang-kadang praktek akuntansi tiap perusahaan berbeda-beda.

b) Kelemahan lainnya adalah terletak pada adanya fluktuasi nilai uang (daya belinya).

c) Dengan menggunakan analisa rate of return atau ROI saja tidak dapat memberikan gambaran atau mencerminkan struktur modal maupun perubahannya.”
  (2002; 92)
Berdasarkan penjelasan di atas, dapat disimpulkan bahwa kekurangan  Return On Investment (ROI) adalah kesukarannya dalam membandingkan rate of return tiap perusahaan, tidak dapat menjelaskan penyebab fluktuasi nilai uang (daya belinya), tidak dapat memberikan gambaran struktur modal.
2.5
Pengaruh Modal Kerja  Terhadap Return On Investment (ROI)

Dari keterangan yang telah penulis jelaskan sebelumnya, maka penulis mengambil kesimpulan bahwa modal kerja (working capital) berpengaruh terhadap Return On Investment (ROI). Namun hal itu tidak begitu saja dikemukakan penulis jika tidak disertai pendapat ahli yang menyatakan hal serupa. Pengaruh modal kerja (working capital) terhadap Return On Investment (ROI) menurut Lukman Syamsuddin dalam bukunya yang berjudul “Manajemen Keuangan Perusahaan”, mengatakan bahwa :

“Bilamana rasio aktiva lancar atas total aktiva meningkat maka baik profitabilitas maupun resiko yang dihadapi akan menurun”.

(2004;209)

Pengaruh modal kerja (working capital) terhadap Return On Investment (ROI) menurut Agus Sartono dalam bukunya yang berjudul “Manajemen Keuangan, Teori, dan Aplikasi”, mengatakan bahwa :


 “Return On Investment  (ROI) menunjukan kemampuan perusahaan menghasilkan laba dari aktiva yang ada dipergunakan”.
(2001;123)
Dari kedua pendapat ahli di atas, dapat disimpulkan bahwa aktiva lancar  atau modal kerja (working capital) merupakan bagian dari total aktiva, total aktiva tersebut merupakan dasar untuk perhitungan Return On Investment  (ROI) sehingga secara tidak langsung terlihat bahwa modal kerja (working capital)  berpengaruh terhadap profitabilitas yang dalam penelitian ini peneliti menggunakan rasio Return On Investment  (ROI). Jika aktiva lancar atau sama dengan  modal kerja (working capital) naik maka profitabilitasnya yang dalam hal ini penulis menggunakan Return On Investment  (ROI) akan menurun jika labanya dianggap tetap.
Aktiva


tetap





Aktiva


lancar





Total assets





penjualan





Net profit margin 





Total assets turnover





Return On Investment (ROI)





Return On Investment = Net Profit Margin × Total Assets Turnover
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Penjualan bruto				xx


Potongan 				(xx)


Penjualan neto				xx


Harga pokok penjualan			(xx)


Laba penjualan				xx


	


Biaya-biaya operasi :


Biaya penjualan			xx


Biaya umum dan adm		xx


					xx


Laba bersih operasionil			xx





Penghasilan dan biaya non operasionil :


Penghasilan			xx


Biaya				xx


					xx


Rugi/laba identil				xx





Pendapatan neto sebelum pajak		xx
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Laporan Laba Rugi
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Penjualan barang				xx


Pendapatan sewa				xx


Pendapatan deviden			xx


Total penghasilan				xx


Harga pokok penjualan			xx


Beban usaha				xx


Biaya bunga				xx


Rugi kebakaran gedung			xx


Total beban				xx


Laba sebelum pajak				xx


Pajak					(xx)


Penghasilan (laba) bersih			xx
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Aktiva lancar 					xx


Hutang jangka pendek				(xx)


	Modal kerja neto				xx 


Investasi						xx


Aktiva tetap tangible				xx


Aktiva tetap intangible				xx


Aktiva lain-lain					xx


						xx


Hutang jangka panjang				(xx)


	Modal 					xx
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Neraca
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Aktiva	


Aktiva lancar :


Kas 	xx 	


Surat berharga 	xx	


Pitutang 	xx 	


Persediaan 	xx 	


Biaya dibyr dimuka	xx 	


Jumlah	         xx	


Aktiva tetap : 		


Tanah 	xx 	


Bangunan 	xx 	


Akumulasi	(xx)		


Jumlah                   	         xx	


Intangible : 			


Goodwill 	xx 		


Paten 	xx 		


Beban ditangguhkan	xx 		


	         xx		


Aktiva lain :


Piutang jk panjang 	xx


Bangunan dlm pendirian	xx


Jumlah		xx





Total aktiva 			xx 	





Passiva


Hutang lancar :


Hutang dagang 	xx


Wesel bayar	xx


Biaya yang harus dibayar 	xx


Hutang pajak 	xx


Penerimaan dimuka	xx


Jumlah 	      xx


Hutang jangka panjang :


Hutang hipotik     xx


Hutang obligasi    xx


Jumlah hutang	     xx


Modal :


Modal saham 	xx


Laba ditahan	xx


Cad.pelunasan obligasi 	xx


		


Total passiva			xx
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Aktiva					 Passiva





Aktiva lancar : 	Hutang lancar :


Kas 	xx 	Hutang dagang 	xx


Surat berharga 	xx	Wesel bayar	xx


Piutang 	xx 	Biaya yang harus dibayar 	xx


Persediaan 	xx 	Hutang pajak 	xx


Biaya dibyr dimuka	xx 	Penerimaan dimuka	xx


Jumlah	         xx	Jumlah 	      xx


Aktiva tetap : 		Hutang jangka panjang :


Tanah 	xx 	Hutang hipotik     xx


Bangunan 	xx 	Hutang obligasi    xx


Akumulasi	(xx)		xx


Jumlah                   	         xx	Jumlah hutang	     xx


Intangible : 			Modal :


Goodwill 	xx 		Modal saham 	xx


Paten 	xx 		Laba ditahan	xx


Beban ditangguhkan	xx 		Cad.pelunasan obligasi 	xx


	         xx		     xx


Aktiva lain :


Piutang jk panjang 	xx


Bangunan dlm pendirian	xx


Jumlah		xx





Total aktiva 		xx 	Total passiva		xx











penjualan





Total biaya





Harga pokok penjualan + biaya operasi + beban bunga + pajak penghasilan
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